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MOTTO 

 

I AM NOT BIRD; AND NO NET CAN 

ENSNARES ME: I AM A FREE 

HUMAN BEING WITH AN 

INDEPENDENT WILL. 
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ABSTRACT 

 

Adinda Riswanti Sara Kezia Saragih, 2021. THE LEGAL PROTECTION FOR 

THE VICTIMS OF ONLINE GENDER-BASED VIOLENCE. Supervised by 

Annita T.S.F. Mangundap, S.H., M.H., and  James V. L. Pontoh, S.H., 

M.H.  

 The wider reach of the internet and the increasing use of social media have 

created a new form of violence, which is called online gender-based violence. 

Online Gender-Based Violence is a crime committed to gendersin online media or 

the internet. The existence of Law Number 31 of 2014 concerning the Protection 

of Witnesses and Victims Article 10 paragraph 1 is expected to be the basis for 

legal protection for the victims. However, in practice, the victims did not get what 

they deserved. This study aimed to understand how the protection of online 

gender-based violence victims is applied. This study used the normative juridical 

method by assessing library materials in the form of books, journals, articles, or 

magazines that are relevant and in accordance with the topic. Based on the 

analysis, it is concluded that the form of legal protection obtained the victims is 

regulated in the Witness and Victim Protection Act and the Pornography Law. 

Several institutions or agencies also provide legal assistance and protection to the 

victims. Even though there is a law that protects the victims, they do not receive 

proper legal protection because even though it is a case of decency, the trial of 

the case is carried out openly and there is also a lack of understanding of the 

condition of the legal articles that can be used to protect the victim so that there is 

a risk of being victimized.  
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ABSTRAK 

 

Adinda Riswanti Sara Kezia Saragih, 2021, PERLINDUNGAN HUKUM BAGI 

KORBAN KEKERASAN BERBASIS GENDER ONLINE. Dibimbing 

oleh Annita T.S.F. Mangundap, S.H., M.H., dan James V. L. Pontoh, S.H., 

M.H. 

 

 Semakin luasnya jangkauan internet dan semakin banyaknya penggunaan 

sosial media pada masa sekarang menghadirkan bentuk kekerasan baru yaitu 

kekerasan berbasis gender online atau disingkat KBGO. kekerasan Berbasis 

Gender Online adalah suatu tindak kejahatan atas relasi gender yang dilakukan 

dalam media online atau internet. Adanya Undang-Undang nomor 31 tahun 2014 

tentang perlindungan saksi dan korban pasal 10 ayat 1 diharapkan dapat menjadi 

dasar untuk perlindungan hukum bagi para korban. Namun kenyataan para korban 

tidak mendapat apa seharusnya menjadi haknya. Penulisan ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana perlindungan yang didapatkan oleh korban kekerasan 

berbasis gender online. Skripsi ini menggunakan metode yuridis normatif dengan 

melakukan pengkajian terhadap bahan-bahan kepustakaan berupa buku, jurnal, 

artikel,atau majalah yang relevan dan sesuai dengan skripsi yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang ada ini diperoleh kesimpulan bentuk 

perlindungan hukum yang didapatkan oleh korban KBGO diatur di dalam 

Undang-Undang Perlindungan Saksi dan Korban dan Undang-Undang Pornografi, 

juga beberapa lembaga atau instansi banyak memberikan bantuan hukum maupun 

perlindungan kepada korban. Dan sekalipun terdapat Undang-Undang yang 

mempanyungi korban kekerasan berbasis gender online, kasus korban KBGO 

yang terkait dengan kekerasan seksual tidak mendapat perlindungan hukum 

dengan tepat karena meskipun termaksud kasus kesusilaan, sidang kasusnya 

dilakukan secara terbuka dan juga kurangnya pengertian kondisi pasal-pasal 

hukum yang bisa melindungi korban sehingga beresiko bagi korban untuk 

divitktimisasi. 
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